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Info Artikel ABSTRAK
Sejarah artikel: Penelitian ini bertujuan untuk melatih dan mengembangkan perangkat
Diterima ... pembelajaran literasi kelas awal yang cocok digunakan untuk guru Sekolah
Direvisi ... Dasar Islam. Tingkat literasi dan keterampilan literasi dasar anak Sekolah
Disetujui ... Dasar telah menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan di Indonesia
beberapa tahun terakhir. Lebih dari setengah pemuda Indonesia yang
Kata kunci: menyelesaikan sekolah formal masih belum memahami apa itu literasi,
Jformat penulisan, termasuk tidak memahami apa yang dibaca serta banyaknya manfaat yang
stitstika diperoleh seperti keterampilan tambahan, kekayaan pengetahuan, dan
peningkatan kualitas hidup. Metode yang digunakan adalah analisis, desain,
dan pengembangan. Penelitian ini menggunakan teknis analisis kualitatif
deskriptif untuk mendeskripsikan pengembangan dan hasil evaluasi, serta
analisis kuantitatif deskriptif untuk menjabarkan hasil implementasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan literasi pada guru
Sekolah Dasar Islam ditandai dengan penguasaan paket pembelajaran
literasi dasar. Paket pembelajaran literasi dasar dapat juga membantu guru
dalam memberikan pendidikan yang berkualitas
Article Info ABSTRACT
Article history: This study aims to train and develop early grade literacy learning tools that
Received ... match the characteristics of Al-Islam Muhammadiyah for Islamic
Revised ... elementary teachers. Low childhood literacy rates and low basic literacy
Accepted ... skills have been problems with Indonesian education in recent years. More
than half of Indonesia's youth who finish school functionally still do not
Keyword: understand what literacy 1s. including not understanding what they read and
template, obtaining many benefits such as skill acquisition, the wealth of knowledge,
stylistic and improved quality of life. The method used is analysis, design. and

development. This study uses qualitative descriptive analysis techniques to
describe the development and evaluation results and quantitative descriptive
analysis for implementation results. The results showed success in training
literacy for Islamic elementary teachers as indicated by the mastery of the
Basic Literacy Learning Package. Basic Literacy Learning Packages can
also help teachers to deliver quality education.
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PENDAHULUAN

Tingkat literasi di Indonesia
menunjukkan peningkatan yang rendah
pada beberapa tahun terakhir, yakni
hanya meningkat sebesar 2.3% pada
tahun 2011-2014 (Macrotrends, n.d).
Penelitian menunjukkan, anak-anak
Indonesia masih bergelut dengan
literasi dasar dan lebih dari setengah
siswa yang mengenyam pendidikan
formal belum sampai pada tahap
literasi, misalnya tingkat pemahaman
pada level mereka masih sangat rendah.
(the world bank, 2020; unicef, n.d)
Penyebab utama dari fenomena ini
adalah kurangnya akses terhadap buku
dan rendahnya penilaian masyarakat
terhadap membaca, sehingga hampir
tidak ada budaya membaca.
(Solihin, 2020). Rendahnya tingkat
literasi anak di bawah 15 tahun
menyebabkan hilangnya kesempatan
bagi generasi muda Indonesia untuk
mengembangkan potensinya secara
maksimal dan memperoleh banyak
manfaat dari membaca  seperti
kekayaan  pengetahuan,  berbagai
keterampilan, dan  pembentukan
karakter.(Garcia, 2017). Hal ini pada
gilirannya akan mengakibatkan
kurangnya sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya, tingginya
risiko pengangguran, dan berkurangnya
kesempatan belajar sepanjang
hayat.(Lal, 2015).

Anak merupakan generasi emas
yang akan membentuk dan menentukan
masa depan suatu negara. Bukan hanya
tanggung jawab pemerintah untuk
menjamin kesejahteraan mereka secara
umum, tetapi juga tanggung jawab
masyarakat mikro dan  seluruh
masyarakat untuk memprioritaskan
pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraan anak.(Shipley & Arrigo,
2012). Lebih penting lagi, usia anak-
anak adalah salah satu tahap

perkembangan kognitif vital menurut
teori Piaget, di mana mereka naik
hingga empat fase berbeda dalam
perkembangan mental. Siswa sekolah
dasar atau kelompok usia 7-11 tahun
diharapkan dapat melalui tahap
operasional konkret dan mulai berperan
aktif dalam berpikir logis, secara
perlahan melepaskan kondisi
operasional konkretnya, dan menjadi
lebih baik dalam memahami konsep-
konsep abstrak. Ini adalah langkah
pertama mercka dalam menciptakan
pandangan mereka sendiri tentang
dunia, membentuk pendekatan unik
untuk menavigasi jalan hidup mereka.
Membaca adalah salah satu metode
dasar untuk meningkatkan fungsi
kognitif, dan negara-negara dengan
tingkat melek huruf yang tinggi telah
terbukti secara ilmiah berkembang
terutama dalam aspek teknologi,
ekonomi dan sosial. Dengan demikian,

Buta huruf di Indonesia tetap
menjadi salah satu kepentingan utama
pemerintah dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan telah menyatakan
pengabdiannya untuk menyelesaikan
masalah ini dengan meluncurkan
beberapa proyek di seluruh
negeri(Kemdikbud, 2019). Program
utamanya adalah Gerakan Literasi
Nasional (GPN) yang fokus pada enam
poin berbeda; literasi bahasa, sains,
digital, keuangan, budaya dan
kewarganegaraan untuk pendidikan
literasi dasar. Pada tahun 2020,
Kemendikbud memperluas jangkauan
evaluasi literasi abad 21 dengan
menganalisis kemampuan membaca,
akses terhadap buku, alternatif buku,
dan budaya membaca menggunakan
indeks yang komprehensif dan modern.
(Solihin, 2020) Ini menunjukkan
perbedaan yang mencolok antara kota
metropolitan berpenduduk padat dan
daerah pedesaan di negara itu mengenai
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ketersediaan buku dan perpustakaan
umum. Sumber dan alternatif literatur
masih langka di banyak daerah
pedesaan, namun pengecualian dibuat
oleh inisiatif —masyarakat untuk
memperkaya  perpustakaan  lokal
mereka, sumbangan rak buku ke setiap
rumah, dan yang tak kalah pentingnya
adalah kolaborasi internasional dan
regional untuk ruang kelas pedesaan
(Ratmaningsih et al., 2019). Kontribusi
literasi oleh masyarakat lokal harus
diimbangi dengan upaya yang sama
dari guru sekolah dasar yang
bertanggung jawab atas pendidikan
formal anak di sekolah.

Kompetensi guru sekolah dasar
dituntut  sejalan  dengan tujuan
pemerintah Indonesia untuk
mengurangi kasus buta huruf dan
tingkat keterampilan literasi yang
tinggi untuk menjawab agenda Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan
Perserikatan Bangsa-
Bangsa(Kemdikbud, 2021). Pelatihan
keaksaraan dasar penting untuk
memperoleh keterampilan keaksaraan
dasar bahkan untuk orang dewasa
seperti penguasaan decoding,
kelancaran membaca, dan pemahaman
keaksaraan prosa sehingga guru dapat
membantu anak-anak menguasai lima
keterampilan dasar keaksaraan, yaitu
membaca, menulis, kosa kata, mengeja,
dan pemahaman(Bainbridge,
2020) Penelitian sebelumnya tentang
penanaman literasi yang dilakukan oleh
Kaminski, Cummings, Powell-Smith,
dan Good (2008) mengenai best
practice penggunaan Basic Literacy
Skills Dynamic Indicators (DIBELS)
untuk penilaian dan evaluasi formatif
menunjukkan bahwa model yang
dikembangkan  berorientasi  pada
pencegahan dan dirancang untuk
mengatasi kesulitan membaca dan
mendukung semua anak untuk

mencapai  hasil membaca yang
memadai pada akhir kelas tiga (kelas
rendah). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengkaji  dan
mengembangkan perangkat
pembelajaran  yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan literasi
siswa SD Muhammadiyah Jawa Timur
dengan menggunakan model ADDIE
untuk mengembangkan  perangkat
pembelajaran.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis, desain,
dan pengembangan (Frankel. Wallen,
& Hyun, 2011). Metode ini disusun
secara terprogram dengan rangkaian
kegiatan yang sistematis untuk
memecahkan masalah pembelajaran
yang berkaitan dengan sumber belajar
sesuai kebutuhan dan karakteristik
siswa (Pribadi, 2016).

Sampel yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah guru SD/MI
Muhammadiyah di Jawa Timur
tepatnya di Surabaya, Malang, dan
Lamongan yang dipilih  secara
purposive dengan melalui serangkaian
tes untuk seleksi awal. Selain itu, materi
yang dikembangkan dalam penelitian
ini adalah Paket Literasi Kelas Awal
yang disusun oleh Tim INOVASI
(Indonesia  Australia  Partnership
Program). Setelah mendapatkan sampel
dan subjek yang diinginkan, maka
dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Tahap analisis, desain, dan
pengembangan paket dilakukan oleh
Tim Pengembang Modul yang terdiri
dari dosen PTMA Jawa Timur dan guru
SD/MI Muhammadiyah Jawa Timur
dan divalidasi/dikoreksi oleh ahli mata
pelajaran bahasa Indonesia, kemudian
oleh ahli desain pembelajaran literasi,
dan media pembelajaran. ahli. Paket
Literasi Kelas Awal vyang telah
disediakan dibedah dan dianalisa
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bersama mengenai kelebihan dan
kekurangannya untuk diadaptasi dalam
konteks era digital. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif untuk mendeskripsikan hasil
pengembangan paket pembelajaran
literasi kelas awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat yang dikembangkan
adalah Early Class Literacy Package
(ECLP) yang dibuat oleh INOVASI,
scbuah Inovasi untuk Anak Indonesia
dalam Kemitraan dengan Australia.
Paket Pembelajaran Keaksaraan Kelas
Awal (1) terdiri dari tujuh unit yang
dirancang untuk diberikan lebih dari
sepuluh sesi Kelompok Kerja Guru
(KKG), masing-masing dengan sesi 3-
5 jam. Setiap unit dilengkapi dengan
materi paparan, dan beberapa unit juga
dilengkapi dengan video pembelajaran.
Ketujuh unit ini sangat cocok untuk
kelas 1, 2, dan 3 dan di kelas di mana
siswa tidak bisa atau baru belajar
membaca.

Alat ini dikembangkan karena
ditemukan bahwa guru SD
Muhammadiyah di Jawa Timur
membutuhkan  pengetahuan  dan
keterampilan yang lebih luas agar dapat
memecahkan masalah membaca yang
dihadapi siswanya. Paket Unit asli
dibangun di atas komponen penting
pembelajaran membaca dan
memperkenalkan berbagai strategi dan
ide pengajaran untuk mendukung
pengenalan ini.

Pengembangan dilakukan dengan
menambahkan  nilai Al  Islam
Kemuhammadiyahan (AIK) sebagai
ciri khas sekolah Muhammadiyah dan
beberapa penyesuaian terkait
pengembangan materi. Materi dari
paket ini dikembangkan secara
kolaboratif dengan masukan dari
perwakilan PTMA di Jawa Timur, diuji

di sekolah-sekolah untuk memastikan
kesesuaian dan relevansinya, dan
diterapkan di SD Muhammadiyah di 3
kabupaten Jawa Timur, yaitu Surabaya,
Malang, dan Lamongan.

Fase Analisis

Tahap pertama dalam penelitian ini
adalah analisis. Setelah menerima
Paket Satuan, tujuh orang yang terdiri
dari dosen PTMA dan guru SD
Muhammadiyah  melakukan  sesi
diskusi  untuk (1) menganalisis
kompetensi yang harus dikuasai siswa,
Secara nyata buku teks ini diwujudkan
dengan menetapkan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan
Tujuan Pembelajaran, (2) menganalisis
karakteristik siswa mengenai
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang telah dimiliki siswa, dan (3)
menganalisis materi yang relevan untuk
pencapaian kompetensi, apa siswa
inginkan. Hasil analisis pada tahap ini
dievaluasi sendiri dan dilanjutkan
dengan peer review untuk
menyempurnakan hasil analisis.

Tahap Perancangan

Tahap perancangan terfokus pada tiga
kegiatan, yaitu pertama pemilihan
materi yang sesuai dengan karakteristik
siswa serta kompetensi yang ingin
dicapai, kedua strategi pembelajaran,
bentuk, serta metode penilaian dan
yang ketiga evaluasi. Pada tahap ini
dirancang struktur paket pembelajaran
literasi dan kerangka unitnya. Hasil
yang didapatkan pada tahap ini
dievaluasi oleh peneliti dan rekan kerja
untuk memperbaiki hasil rancangan
yang dibuat.

Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan dilakukan
beberapa kegiatan, seperti: mencari dan
mengumpulkan berbagai sumber yang
relevan guna memperkaya materi,
membuat ilustrasi, bagan, dan grafik
yang dibutuhkan, mengetik, mengedit,
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dan menyusun layout buku teks.
Kegiatan pada tahap pengembangan
selanjutnya adalah wvalidasi produk
pengembangan dan revisi produk
setelah mendapat kritik dan saran dari
para ahli.
Tahap Implementasi
Pada tahap ini hasil pengembangan
diterapkan dalam pembelajaran untuk
mengetahui  pengaruhnya terhadap
kualitas pembelajaran yang meliputi
efektivitas, daya tarik, dan efisiensi
pembelajaran.  Aplikasi  dilakukan
dalam  kelompok  kecil untuk
mendapatkan masukan dari mahasiswa
dan dosen untuk memperbaiki draft
produk.
Tahap Evaluasi
Penelitian ini hanya dilakukan sampai
pada tahap pengembangan untuk
menambah unsur dan nilai Al Islam
Kemuhammadiyahan (AIK) sebagai
ciri khas sekolah Muhammadiyah
dalam pembelajaran literasi. Pada
penelitian selanjutnya akan dilanjutkan
hingga tahap evaluasi  bahkan
diseminasi.
Pembekalan  Keterampilan — Dasar
Keaksaraan Guru SD Muhammadiyah
Untuk  mempersiapkan  siswa
sebagai calon literasi masa depan
bangsa, guru harus menguasai
kemampuan tersebut untuk mengajar
mereka. Oleh karena itu, diadakan
Training of Trainer (ToT) selama tujuh
kali pertemuan untuk membahas tujuh
unit dalam Paket Keaksaraan Dasar.
ToT  dilaksanakan pada  bulan
Ramadhan, 19,20, 21, 26,27, 28 April,
dan 3 Mei 2021. Pelatihan dilakukan
dengan pemateri atau nara sumber dari
Tim INOVASI Jatim dan beberapa
guru SD yang sudah berpengalaman di
bidang literasi. selama puluhan tahun
dan telah bekerjasama dengan USAID
(nama program sebelum berubah
menjadi INOV ASI) untuk mengajarkan

literasi kepada masyarakat Indonesia.
Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa peserta tidak
memiliki pola pikir untuk
mengembangkan dan  menguasai
literasi pada awalnya, ditunjukkan
dengan rentang angka yang rendah
(33,1 pada skala 0-100).

Gambar 1. Hasil Analisis Pre-Post
Test Peserta ToT
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0 =
[ vey

rrrrr Post Survey

Gambar 2. Hasil Akumulasi Pre-
Post Test Peserta ToT

Setelah  mengikuti ToT  dan
mendapatkan pelatihan literasi selama
tujuh hari, peserta diukur kembali
melalui  post-test. Hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan semangat peserta
terhadap keterampilan literasi dan
mengajarkannya kepada siswa.
Keterampilan literasi di sini meliputi
tujuh unit pembelajaran;, 1)
Pemahaman literasi, 2) Buku besar
sebagai media  utama  dalam
mengajarkan literasi, 3) Kesadaran
fonologis, 4) Membaca kata, 35)
Kefasihan membaca, 6) Pemahaman
membaca dan 7) Keterampilan menulis.
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Unit Paket Keaksaraan Kelas Awal
secara  bertahap  memperkenalkan
komponen membaca kunci, jadi,
mereka harus  diteruskan  secara
berurutan. Semua unit melibatkan
partisipasi aktif, kolaborasi, dan strategi
pembelajaran untuk kelas. Pelaksanaan
paket unit ini menggunakan model IN-
ON-IN, dimana setiap sesi pelatihan di
KKG diikuti dengan penerapan strategi
mengajar di kelas. Fasilitator KKG dan
rekan guru mengamati pelaksanaan
pembelajaran di  kelas. Mereka
mendiskusikannya bersama setelah
pelajaran selesai. Fokus diskusi refleksi
ini berpusat pada siswa, bagaimana dan
apa yang dipelajari siswa selama
pembelajaran, dan bagaimana
meningkatkan strategi pengajaran untuk
belajar lebih baik. Pentingnya berbagi,
belajar,

Unit-unit dalam Paket awalnya
dirancang dengan sumber daya minimal
dan mendorong penggunaan media
murah yang dibuat oleh guru. Guru
didorong untuk beradaptasi dan
berinovasi dalam strategi yang akan
digunakan, sesuai dengan kebutuhan
siswa dan konteks kegiatan belajar
mengajar lokal. Materi yang digunakan
telah disiapkan untuk
mempertimbangkan kesetaraan gender,
dan inklusi sosial oleh tujuan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan
(Assembly, 2015) dan
direkomendasikan untuk diadaptasi dari
waktu ke waktu agar tetap relevan dan
mengikuti kebutuhan pengembangan
profesional terkini.

Referensi  contoh  kompetensi
kurikulum  yang relevan  dapat
ditemukan di setiap unit. Ketujuh unit
ini berisi: 1) Apa dan mengapa literasi,
2) Buku besar, 3) Kesadaran fonologis,
4) Membaca kata, 5) Kefasihan
membaca, 6) Pemahaman bacaan, dan
7) Keterampilan menulis. Seluruh isi

unit ini akan melengkapi dan
memperkuat keterampilan mengajar
guru  dan menjawab  kebutuhan
pembelajaran seperti yang digariskan
dalam Kurikulum 2013, termasuk
keterampilan berpikir tinggi seperti
penalaran kritis dan pemahaman.
Berdasarkan wuraian di atas, Paket
Literasi Kelas Awal disesuaikan dengan
penggunaannya di SD/MI
Muhammadiyah Jawa Timur. Adaptasi
dilakukan  dengan  menyesuaikan
konteks kekinian, menyesuaikan
dengan karakter siswa, dan penanaman
nilai-nilai Al Islam
Kemuhammadiyahan (AIK) sebagai
ciri khas sekolah Muhammadiyah
(Rusydi, 2016). Diantara penyesuaian
yang dilakukan olch Tim Pengembang
Modul Literasi adalah seperti terlihat
pada Gambar 3.

Pemahaman Materi Unit 7

Salah 598 keterampian sl yang parks dkambangian di
kelas awal adatsh keteramplan menuls. Siswa membuturkan
keteramplan ni umsk measangian de atau perasasenya |

Kateramgilan manuls di kelas awal piry dajirkan dangin o
memparhatican berbagai strateg agar pembstajaran efuktt o
| |
Keramgin mesuls fdak dapst dipsshkan dengan | |
keteramplan membica.  Semakin serisg snsk membaca £
)
semakin bavyak kosa kats yang dapat digunatan dalam Ja

menyls.

Pada kegiatan menuiis permelaan, kesadsran fnologis sangat
memibanky siswa dalam mentnbikan hurd yasg harus diufissya. Oleh sebab by, kugiatan mambaza

permulzan dan menyis permilsan sebaiimya diziukan bersama, fdak dipisahian.

i kefas swal, g mui melath kessrsmplan memuls setiss siewa dengan menggunakan siztegi
Pemodelin Menuks Pada mhap ni gury memodelan bagaimana huruf-hunsf diteniuk dan
dihukungian

Pada tahag beriatrya guru melash keterampian menuis siswa dengan menggunakan strategi
Menuls Bersama Fada whap in. siswa sudsh memili cengetahuzn ntang perulsan beteraca
kate. Guru dan Sew bersima-sama menemokan dan mengembasghan gagassn. Siswa yang sudsh
mamps menuis dapal membanty gery menulskan satu atas beberapa ket di depan belas.
bergantan dengan gru

D tngicat lzbih inggi, guru melatih siswa dengan menggenalan syategi Manuis Mandii | saiah salu

Gambar 3. ECLP sebelum adaptasi
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Pemahaman Materi Unit 7

ukan umat Dalam perkemita)

umish banyak. sehi

a0 kgl mendatam, Berp
Siga mesbutchkan ketecamplan ini untic menuangian e dtu perssaannya.  Keteramgdan
manuis df ket awal peris daarken Sengan memperatan berlagal strategl agar pembslaAan
e

Ksterampian manshs Sak dapat diizatian dangan katnampian mambacs Somakin sarng ansk

mamiEaca, semakin banysk kns3 kata yang dapat digunakn dalam marcls:

Pada hegistan menuis permulaan, kesadaran onslogis sangat membanty sivwa dalam mensntukan

buanaf yang haruss ditufsmya. Oleh sebab i, kegiatan membaca permubian dan meniz persuizan

Gambar 4. ECLP setelah adaptasi

Beberapa teori ditambahkan untuk
memperkuat pemahaman guru tentang
pentingnya Literasi. Selain nilai-nilai
iptek, teori ini juga mengandung AIK.
Di antara tambahannya adalah sebagai
berikut:

“Masa depan peradaban Islam di
Indonesia  harus dibangun di atas
landasan ilmu, yang akan
memperkuatnya di segala bidang.
Inilah yang dimaksud dengan Literasi.
Melihat sejarah, Kiai Haji Ahmad
Dahlan, satu abad yang lalu, telah
memulai,  bahwa  tujuan  awal
didirikannya Muhammadiyah adalah
untuk mencerdaskan umat,
mencerdaskan wmat.Dalam
perkembangannya  banyak lembaga
pendidikan  yang  dimiliki  oleh
Muhammadiyah,  sehingga  perlu
keseriusan untuk mengembangkannya.
lingkup pendidikan Muhammadiyah.
Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan
Aisyiyah  (PTMA) tertarik  untuk
membaca gejala masa depan sehingga
dapat  menghasilkan  lulusan yang
memiliki ciri-ciri intelektual
muslim.Sivitas  akademika ~ PTMA,

seperti Dosen, Mahasiswa, dan Pusat
Penelitian harus membaca tanda-
tanda zaman ini, salah satunya
keterampilan menulis.

Menulis selalu dianggap sebagai
keterampilan penting dalam belajar.
Menulis dapat merangsang berpikir,
memaksa siswa untuk berkonsentrasi,
mengatur  ide-ide  mereka, dan
menumbuhkan  kemampuan mereka
untuk merangkum, menganalisis, dan
mengkritik. Di sisi lain, memperkuat
pembelajaran  yang lebih  dalam,
pemikiran yang mendalam, dan refleksi
bahasa.”

Selain menambah penguatan teori,
beberapa keunikan yang mencerminkan
AIK diberikan melalui gambar dan
video (media pembelajaran). Beberapa
gambar dan video dalam media
pembelajaran Literasi diubah dan
dikembangkan dengan memproduksi
gambar dan video yang bercirikan
Muhammadiyah. Selain itu, nilai-nilai
islami dalam kosa kata tertulis juga
diberikan untuk pembelajaran secara
paket. Peran Muhammadiyah dalam
dunia pendidikan di Indonesia sangat
besar, mulai dari pendidikan dasar
hingga perguruan tinggi. Hal ini
merupakan bukti kesungguhan
Muhammadiyah dalam mewujudkan
cita-citanya. Hal ini didasari oleh
kemauan dan keikhlasan yang kuat.
Muhammadiyah memberikan perhatian
utama  dalam  menyelenggarakan
pendidikan yang berkualitas dan dapat
dijangkau oleh masyarakat luas baik
dalam aspek filosofis, psikologis, dan
sosiologis. Karena Muhammadiayh
didirikan guna untuk memurnikan
Kembali ajaran-ajaran Islam, sehingga
tidak mengherankan jika aspek-aspek
tersebut dilatarbelakangi oleh ajaran
Islam (Siddiq & Salama, 2018); oleh
karena itu, sangat penting untuk
memasukkan karakteristik khusus ini.

Halaman




Nama Penulis/ Judul
Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. ..., No. ..., Januari/Juli ... Hal Il - ...

Berdasarkan data PISA terakhir pada
tahun 2015, pengembangan literasi
siswa sangat kritis (Aditomo & Faridz,
2019) sehingga masuk dalam kurikulum
revisi. Kurikulum berisi rancangan
tatanan sosial baru yang harus bersaing
dengan bangsa lain. Harapan itu
kemudian dituangkan ke dalam
rancangan ftujuan, isi, materi, dan
metode pembelajaran atau yang disebut
dengan kurikulum pendidikan dasar dan
menengah (Kusmana, 2017). Dalam
konteks  pengembangan literasi,
diperlukan gerakan literasi yang tidak
hanya semboyan tetapi dalam bentuk
kegiatan otentik dan segera dilakukan
agar bangsa kita khususnya siswa SD
Muhammadiyah  dapat  mengejar
ketertinggalan dengan bangsa lain
untuk bersaing dengan berdiri tegak dan
pada pijakan yang sama.

Pendidikan Literasi di Indonesia

Dalam hal kesadaran literasi bagi
generasi muda, pemerintah Indonesia
telah memulainya sejak tahun 2015.
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud)
meluncurkan program unggulan yang
disebut Gerakan Literasi Nasional
(GLN) dimana program ini bertujuan
untuk membina para generasi muda.
Agar memiliki karakter kuat melalui
budaya literasi, baik membaca ataupun
menulis. Upaya pemerintah untuk
menciptakan  kebijakan ini patut
diapresiasi, namun ketika suatu
kebijakan hanya menjadi formalitas dan
program kerja semata, tentu dalam
penerapannya tidak akan maksimal.
Pemerintah seharusnya juga melakukan
monitoring dan evaluasi agar kondisi di
lapangan dapat berjalan optimal, salah
satu contohnya adalah mendorong dan
mengintervensi instansi pemerintah dan
swasta yang memiliki ruang tunggu
untuk proaktif menyediakan bahan
bacaan agar masyarakat terbiasa

membaca di ruang public manapun. Hal
ini memang tidak mudah, namun
masyarakat harus dipaksa untuk
terbiasa membaca. Karena, kegiatan
literasi merupakan salah satu kegiatan
yang paling kritis dalam kehidupan
dimana  sebagian  besar  proses
pendidikan bergantung pada
keterampilan dan kesadaran literasi
individu itu sendiri. Selain itu, budaya
literasi yang tertanam pada generasi
muda akan sangat berpengaruh pada
tingkat keberhasilan individu baik di
tingkat pendidikan maupun dalam
kehidupan masyarakat (Suragangga,
2017).

Di Indonesia, banyak orang yang
membaca buku hanya demi kepraktisan,
misalnya banyak orang membaca buku-
buku agama karena ingin tahu cara
masuk surga, atau orang membaca buku
panduan bisnis hanya karena ingin
menjadi kaya. Padahal, sebenarnya
terdapat dimensi lain yang sering
digunakan untuk membaca, yaitu
belajar empati dan perspektif, misalkan
masyarakat perkotaan bisa belajar
tentang kehidupan di desa.

Selain itu, banyak hal lain terjadi
dalam hidup yang tidak terjadi dalam
kehidupan pribadi seseorang.
Pengakuan dan pandangannya
mewakili banyak masyarakat Indonesia
yang belum menyadari pentingnya
membaca, khususnya karya sastra.
Tidak ada yang bisa memungkiri bahwa
angka melek huruf di Indonesia masih
sangat minim. Selain membaca,
kemampuan menulis dalam Literasi
juga penting. Menulis dapat mengasah
kepribadian atan karakter seseorang.
Komponen inilah yang dibutuhkan oleh
bangsa ini sebagai bangsa
multikulturalisme. Menulis  berarti
mengembangkan  cakrawala, yaitu
cakrawala tentang kemungkinan dunia,
yang akan dibangun dalam tulisan dan
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mengembangkan alat dan cara untuk
mengembangkan cakrawala itu.
Menulis adalah tentang mencoba
menemukan kemungkinan dunia itu
dengan mengembangkan cakrawala
yang mungkin ada di dalamnya. Setiap
penulis pasti memiliki cakrawala (atau
beberapa), atau dengan kata lain, ia
harus mengembangkan cakrawala ini
dan memiliki cara, metode, dan gayanya
sendiri dalam menciptakan cakrawala
itu. Membaca tidak lagi dianggap
sebagai kewajiban, melainkan
keharusan, dengan memberikan ruang-
waktu yang cukup, yang akan
mengakibatkan rasa lapar akan ilmu
pengetahuan jika tidak dipegang.
Dengan menulis, seseorang dapat
dikenal abadi melalui tulisannya.
Kemampuan menulis dapat mengasah
rasa ingin tahu seseorang, yang
berdampak positif bagi dirinya dan
bangsa ini.

Menulis adalah proses dimana
seseorang bisa menghargai hidup.
Dengan  menulis sesuatu  yang
bermanfaat, setidaknya satu atau dua
orang akan membacanya, yang
bermanfaat bagi mereka, sehingga
itulah yang disebut dengan menghargai
hidup. yang akan mengakibatkan rasa
lapar akan ilmu jika tidak dipegang.
Dengan menulis, seseorang dapat
dikenal abadi melalui tulisannya.
Kemampuan menulis dapat mengasah
rasa ingin tahu seseorang, yang
berdampak positif bagi dirinya dan
bangsa ini. Menulis adalah proses
dimana seseorang bisa menghargai
hidup. Dengan menulis sesuatu yang
bermanfaat, setidaknya satu atau dua
orang akan membacanya, yang
bermanfaat bagi mereka, sehingga
itulah yang disebut dengan menghargai
hidup. yang akan mengakibatkan rasa
lapar akan ilmu jika tidak dipegang.
Dengan menulis, seseorang dapat

dikenal abadi melalui tulisannya.
Kemampuan menulis dapat mengasah
rasa ingin tahu seseorang, yang
berdampak positif bagi dirinya dan
bangsa ini. Menulis adalah proses
dimana seseorang bisa menghargai
hidup. Dengan menulis sesuatu yang
bermanfaat, setidaknya satu atau dua
orang akan membacanya, yang
bermanfaat bagi mereka, sehingga
itulah yang disebut dengan menghargai
hidup.
Pembekalan  Keterampilan — Dasar
Keaksaraan Guru SD Muhammadiyah
Seperti judul yang tertulis, penelitian
ini bertujuan untuk membekali guru SD
Muhammadiyah dengan
mengembangkan Paket Literasi Dasar
yang akan digunakan untuk siswa kelas
awal. Melalui proses Training of
Trainer (ToT) selama tujuh kali
pertemuan untuk membahas setiap unit
dalam Paket Literasi yang terdiri dari
tujuh unit. Berdasarkan hasil pre dan
post test mengenai kemampuan literasi
dan semangat/mindset peserta ToT
Mengajarkan Literasi kepada siswa
diperoleh peningkatan yang signifikan
dari 33,1 menjadi 85,7 (skala O — 100).
Hasil ini menunjukkan keberhasilan
pelatihan kepada peserta; kemudian,
setelah pelatihan dilaksanakan, akan
diadakan Kelompok Kerja Guru (KKG)
untuk melakukan brainstorming tentang
hasil adaptasi/pengembangan modul.
Literasi Dasar, yaitu kemampuan
mendengar,  berbicara, = membaca,
menulis, dan berhitung (counting),
berkaitan dengan kemampuan analitis
memperhitungkan (menghitung),
mempersepsikan informasi
(perceiving), mengkomunikasikan, dan
menggambarkan informasi (drawing)
berdasarkan pada pemahaman dan
membuat kesimpulan pribadi (Kim et
al., 2016). Pentingnya memberikan
Literasi kepada guru agar tidak terjadi
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miskonsepsi dan menyesatkan dalam
mengajar siswa. Dengan bekal yang
tepat dan aplikatif bagi guru, maka guru
akan dapat segera menerapkan dan
mengembangkannya dalam  proses
pembelajaran di kelas.

PENUTUP

Pengembangan Early Class
Literacy Package (ECLP) merupakan
proses yang mendalam dan bertahap
dengan lima tahapan untuk memastikan
kesesuaian dan keakuratan perangkat
pembelajaran untuk memenuhi
kebutuhan keterampilan literasi dasar
pada siswa sekolah dasar. Unit-unit di
ECLP secara progresif
memperkenalkan komponen
pembacaan kunci sehingga harus
dilewati secara berurutan. Semua unit
melibatkan partisipasi aktif, kolaborasi,
dan strategi pembelajaran untuk kelas.
Pelaksanaan paket unit ini
menggunakan  model  IN-ON-IN,
dimana setiap sesi pelatihan di KKG
diikuti dengan penerapan strategi
mengajar di  kelas. Pelaksanaan
pembelajaran di kelas diamati oleh
fasilitator KKG dan sesama guru dan
didiskusikan bersama setelah
pembelajaran selesai. Fokus diskusi
refleksi ini berpusat pada siswa,
bagaimana dan apa yang dipelajari
siswa selama pembelajaran dan
bagaimana meningkatkan  strategi
pengajaran agar siswa dapat belajar
lebih baik. Metode ini menunjukkan
bahwa siswa SD terpengaruh secara
positif oleh penggunaan ECLP di kelas
karena kemampuan literasi dasar
mereka menunjukkan peningkatan, dan
para guru juga terbantu olehnya untuk
pengajaran yang lebih baik dan
berkualitas.

Unit-unit dalam Paket awalnya
dirancang dengan sumber daya

minimal, dan mendorong penggunaan
media murah yang dibuat oleh guru.
Guru didorong untuk beradaptasi dan
berinovasi dalam strategi yang akan
digunakan, sesuai dengan kebutuhan
siswa dan konteks kegiatan belajar
mengajar lokal. Materi yang digunakan
telah disiapkan dengan memperhatikan
kesetaraan gender dan inklusi sosial,
sesuai  dengan  tujuan  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan. ECLP
disesuaikan dengan penggunaannya di
SD Muhammadiyah Jawa Timur.
Penyesuaian dilakukan dengan
menyesuaikan  konteks  kekinian,
menyesuaikan dengan karakter peserta
didik, dan penanaman nilai-nilai Al
Islam Kemuhammadiyahan (AIK)

sebagai ciri khas sekolah
Muhammadiyah.
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